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Strategi Komunikasi CSR Pt. United Tractors Tbk Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Desa Penggilingan Melalui
Program UTCARE

YUDHA PRASETYA
NPM : 2003110199

ABSTRAK

United Tractors for Community Health Responsibility (UTCARE) adalah pilar
kesehatan dalam program CSR perusahaan yang berfokus pada penyediaan
layanan kesehatan dasar bagi masyarakat, terutama ibu dan anak. UTCARE
merupakan salah satu program CSR UT yang sangat penting dan Kkrusial.
Penelitian ini menyelidiki strategi komunikasi Corporate Social Responsibility
(CSR) yang diterapkan oleh PT. United Tractors Tbk dalam program UTCARE
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Penggilingan. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan melakukan wawancara
mendalam dengan divisi Corporate  Communication dan  Strategic
Communication. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
yang dilakukan oleh PT. United Tractors Tbk melalui program UTCARE dengan
memanfaatkan media sosial, kegiatan komunitas, dan program pelatihan dalam
meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Desa Penggilingan. Dalam
melakukan evaluasi, PT. United Tractors senantiasa melaksanakan kegiatan survei
pengukuran hasil dalam menjalankan program UTCARE di Desa Penggilingan.

Kata kunci : Corporate Social Responbility, Pemberdayaan Masyarakat,
Strategi Komunikasi, UTCARE
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, setiap aspek kehidupan mengalami peningkatan mobilitas,
termasuk dalam bidang ekonomi. Ketika membahas ekonomi, dua hal yang selalu
terlibat adalah bisnis dan usaha. Dalam perkembangan dunia bisnis, tidak hanya
aspek keuntungan dan kerugian yang dibahas, tetapi juga muncul tuntutan untuk
lebih memperhatikan aspek sosial. Kesadaran meningkat bahwa kegiatan produksi
suatu perusahaan secara tidak langsung menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan sosial maupun fisik di sekitar lokasi produksi. Hal ini membuat
perusahaan sadar akan pentingnya melaksanakan kegiatan sosial bagi masyarakat
sekitarnya. Kegiatan sosial inilah yang dikenal sebagai corporate social
responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan.

Pada mulanya, tanggung jawab sosial dilakukan secara sukarela untuk
membangun citra positif di mata masyarakat. Namun, sejak tahun 2007,
diterbitkan undang-undang yang mencakup aturan pelaksanaan tanggung jawab
sosial, yakni Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Sejak itu, Indonesia
mewajibkan perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial. CSR diatur oleh pemerintah dalam UU
Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas, khususnya pada Pasal 74 Ayat

1, yang mengharuskan perusahaan yang beroperasi di sektor sumber daya alam



untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Mulyadi & Majid,
2018).

Undang-undang dan peraturan pemerintah ini merupakan regulasi terkait
Corporate Social Responsibility (CSR). Regulasi tersebut mencakup tiga aspek
persepsi. Pertama, anggapan bahwa CSR hanya merupakan kewajiban perusahaan.
Kedua, adanya ekspektasi dari masyarakat atau pemangku kepentingan mengenai
pentingnya CSR, yang apabila terpenuhi, membuat perusahaan merasa bahwa
CSR adalah sesuatu yang layak dilakukan karena sudah seharusnya memenuhi
ekspektasi pemangku kepentingan. Ketiga, terdapat juga perusahaan yang tidak
mengikuti regulasi yang ada (Mulyadi & Majid, 2018)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep di mana organisasi,
terutama perusahaan, memiliki berbagai tanggung jawab terhadap semua
pemangku kepentingannya. Tanggung jawab ini meliputi konsumen, karyawan,
pemegang saham, komunitas, dan lingkungan dalam setiap aspek operasional
perusahaan, termasuk aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Michiko, 2019)

Corporate Social Responsibility (CSR) tetap menjadi isu signifikan dalam
dunia bisnis saat ini. Teori tentang tanggung jawab sosial perusahaan terus
berkembang bersama dengan dunia usaha. Salah satu aspek penting dari tanggung
jawab sosial perusahaan di Indonesia adalah adanya Undang-Undang yang
mengatur hal tersebut. CSR dilakukan tidak hanya untuk mematuhi regulasi, tetapi
juga karena perusahaan menyadari peran mereka dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (A. Putri & Wediawati, 2023).



CSR adalah salah satu bentuk partisipasi sektor bisnis dalam pembangunan
berkelanjutan dengan tujuan mengembangkan program kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat sekitar. Ini dilakukan melalui penciptaan dan pemeliharaan
keseimbangan antara menghasilkan keuntungan, menjalankan fungsi-fungsi
sosial, dan menjaga lingkungan hidup. Dengan kata lain, CSR dikembangkan
berdasarkan prinsip Tri Bottom Line yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Anatan, 2010).

Aktivitas CSR sangat terkait dengan tata kelola organisasi yang baik, karena
tata kelola ini mengatur masalah-masalah perusahaan dalam kaitannya dengan
kepentingan perusahaan dan semua pemangku kepentingan. Pentingnya aktivitas
CSR tidak hanya berkaitan dengan jumlah dana yang dikeluarkan dan hasil yang
diperoleh perusahaan, tetapi juga terkait dengan reputasi perusahaan, terutama jika
program CSR yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tepat
sasaran (Rahmadika & Riauan, 2022).

United Tractors adalah bagian dari PT Astra International Tbk, sehingga
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan juga merupakan
implementasi dari Filosofi Catur Dharma Astra yaitu "Menjadi Milik yang
bermanfaat bagi Bangsa dan Negara". Dengan demikian, PT United Tractors Tbhk
harus memberikan manfaat bagi Indonesia melalui berbagai kegiatan CSR
(Galang Tanjung, 2015).

PT United Tractors Thk adalah anak perusahaan PT Astra International Thk.
Sejak didirikan pada 19 September 1989, United Tractors (UT) telah berkembang

pesat sebagai pemain utama dalam bisnis mesin konstruksi, kontraktor



penambangan, pertambangan, industri konstruksi, dan energi (N. Putri et al.,
2023).

PT United Tractors Tbk merupakan distributor alat berat terbesar dan
terkemuka di Indonesia, menyediakan produk-produk dari merek terkenal dunia
seperti Komatsu, UD Truck, Scania, Bomag, Tadano, dan Komatsu Forest
(Nugroho, 2022).

United Tractors for Community Health Responsibility (UTCARE) adalah pilar
kesehatan dalam program CSR perusahaan yang berfokus pada penyediaan
layanan kesehatan dasar bagi masyarakat, terutama ibu dan anak. UTCARE
merupakan salah satu program CSR UT yang sangat penting dan krusial. Program
ini terus berjalan dengan baik dan memiliki sifat keberlanjutan. United Tractors
for Community Health Responsibility (UTCARE) adalah wujud dedikasi
perusahaan terhadap sektor kesehatan bagi semua pemangku kepentingan.
Program ini ditujukan terutama untuk ibu dan anak-anak serta anggota masyarakat
yang kesulitan mengakses layanan kesehatan dasar (UTCARE, 2024).

Kesehatan masyarakat di Desa Penggilingan masih menjadi tantangan besar.
Penyakit-penyakit seperti demam berdarah, infeksi saluran pernapasan, bayi
stunting, dan penyakit kulit masih umum terjadi. Dalam hal ini, penulis
memfokuskan penelitian kepada inisiatif UTCARE. Secara ringkas PT. United
Tractors juga memberikan asistensi dan bantuan layanan kesehatan. Salah satu
bentuk konkret dari program UT CARE PT. United Tractors Tbk yang mendorong
peningkatan kualitas kesehatan dalam pembentukan puskesmas dan posyandu di

desa Penggilingan.



Dalam pelaksanaan program ini maka PT. United Tractors Tbk melibatkan
berbagai pihak seperti dokter spesialis, lembaga swadaya masyarakat, dan kader
pendamping. Keterlibatan multi pihak dibutuhkan agar mampu mendeskripsikan,
mengurai, serta mengatasi persoalan kesehatan yang memang menjadi persoalan
bersama masyarakat desa penggilingan.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, menarik untuk menggali
lebih dalam mengenai Strategi Komunikasi CSR PT United Tractors melalui
program “UTCARE”.

Berdasarkan teori dan data yang telah disampaikan, penelitian ini berjudul
"Strategi Komunikasi CSR PT. United Tractors Tbk dalam Pemberdayaan
Masyarakat Desa Penggilingan melalui Program UT CARE". Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

1.2 Batasan Masalah
Peneliti membuat batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah, dan tidak

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah. Maka diperlukan

batasan masalah, Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1) Masalah yang menjadi objek penelitian terkait dengan bagaimana strategi
komunikasi yang digunakan dalam Program Corporate Social Responsibility
UTCARE.

2) Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat yang berdomosili di

Penggilingan Kabupaten/Kota Jakarta Timur.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan penelitian
ini adalah bagaimana strategi komunikasi PT. United Tractors Tbk dalam

pemberdayaan masyarakat di Desa Penggilingan melalui program UTCARE?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dikarenakan untuk mengetahui strategi
komunikasi CSR yang dilaksanakan oleh PT. United Tractors Tbhk dalam

pemberdayaan masyarakat di Desa Penggilingan melalui program UTCARE.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :
1.5.1 Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang studi ilmu komunikasi dan
menjadi bahan pertimbangan bagi program studi ilmu komunikasi sebagai
bahan bacaan atau referensi bagi semua pihak.
1.5.2 Manfaat Praktis
Secara Akademis. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi S1 di prodi ilmu komunikasi FISIP UMSU.
1.6 Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan

membagi penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu :

BABI PENDAHULUAN



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian Komunikasi, Komunikasi
Audio Visual, Film, Film Biopik, dan Metode Dramatik Brechtian.
METODE PENELITIAN

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang jenis penelitian,
kerangka konsep, defenisi konsep, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, waktu dan lokasi penelitian.

PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri dari temuan hasil penelitian dan pembahasan dari
analisis struktur naskah dramatik pada film Oppenheimer karya
Christopher Nolan.

PENUTUP

Pada bagian penutup terdiri dari uraian dan penjelasan tentang simpulan

dan saran penelitian.
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URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

Strategi dapat diartikan sebagai metode, aktivitas, interaksi, tindakan, dan jalur
yang ditempuh untuk mencapai tujuan dan maksud tertentu. Komunikasi, menurut
konsep Laswell, dapat dijelaskan dengan menjawab pertanyaan: “Who Says What
In Which Channel To Whom With What Effect?”. Strategi komunikasi adalah
metode atau alat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan publik guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu,
penyusunan strategi komunikasi menjadi sangat penting karena keberhasilan
komunikasi yang efektif ditentukan oleh pemilihan strategi komunikasi yang tepat
(Edi Suryadi, 2018).

Tujuan perumusan strategi, menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan
M. Dallas Brunnet dalam buku mereka 'Techniques for Effective
Communication,” meliputi tiga hal: (1) memastikan pemahaman (to secure
understanding), yaitu memastikan bahwa penerima pesan memahami pesan yang
disampaikan; setelah pesan dipahami dan diterima, langkah berikutnya adalah (2)
membina penerimaan (to establish acceptance); dan akhirnya (3) memotivasi
tindakan (to motivate action). Middleton dalam (Cangara,2014) menyatakan
bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima, hingga

efek yang dihasilkan, yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi secara



optimal. Langkah-langkah dalam perumusan strategi lebih lanjut dijelaskan
sebagai berikut:
a) Memilih dan menetapkan komunikator.

Komunikator adalah pihak yang menyampaikan pesan kepada penerima.
Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi oleh seorang komunikator: (1) tingkat
kepercayaan (kredibilitas) yang dimiliki, (2) daya tarik (attractive), dan (3)
kekuatan (power) (Cangara, 2014).

Kredibilitas seorang komunikator dapat dinilai dari berbagai faktor atau
kompetensi. Menurut Berlo dalam (Cangara, 2014), kredibilitas seorang
komunikator bisa muncul dari keterampilan komunikasinya, pengetahuan yang
relevan (knowledge), sikap jujur dan bersahabat (attitude), serta kemampuannya
beradaptasi dengan sistem sosial budaya masyarakat atau penerima pesan.

b) Menetapkan target sasaran dan menganalisis kebutuhan audiens

Komunikasi akan lebih efektif jika komunikator memahami karakteristik
audiens yang dituju. Untuk mengetahui dan memahami audiens sasaran, dapat
dilakukan dengan memetakan karakteristik dan preferensi mereka. Menurut
(Cangara,2014), terdapat tiga cara untuk melakukannya: (1) melihat aspek
sosiodemografi, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, dll.; (2) melihat profil
psikologis, seperti kondisi emosional masyarakat (terbuka, pendendam, antipati,
tertutup); dan (3) melihat karakteristik perilaku masyarakat, termasuk kebiasaan
sosial mereka, seperti kemurahan hati atau tingkat solidaritas. Kotler dalam
(Cangara, 2014) merumuskan enam faktor dasar untuk memetakan target sasaran,

yaitu: (1) demografi, (2) kondisi ekonomi, (3) kondisi fisik, (4) teknologi, (5)
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afiliasi politik, dan (6) kondisi sosial budaya masyarakat. Dalam memetakan ini,
diperlukan data yang diperoleh langsung dari audiens sasaran.
c) Teknik menyusun pesan

Pesan adalah informasi, ide, atau gagasan yang disampaikan oleh pengirim
(komunikator) kepada penerima (komunikan) dalam bentuk verbal maupun non-
verbal. Pesan dapat disampaikan melalui tiga teknik: informatif, persuasif, dan
edukatif.

Pesan yang bersifat informatif memberikan informasi yang aktual dan baru,
menekankan pada aspek kognitif audiens. Pesan persuasif disusun untuk
mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku audiens terhadap program yang akan
dijalankan. Pesan edukatif tidak hanya memberikan informasi tetapi juga
mendorong perubahan

Dalam penyampaian pesan kepada audiens, terdapat dua teknik penyusunan:
(1) one-side issue, yang menonjolkan satu sisi (baik atau buruk) saja, dan (2) two-
side issue, yang menampilkan kedua sisi, baik dan buruk.

d) Memilih media komunikasi

Pemilihan media komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik dan
tujuan pesan yang ingin disampaikan, serta jenis media yang dimiliki oleh audiens
(Cangara,2014). UNESCO merumuskan tiga dasar dalam pemilihan media:
sumber daya komunikasi yang tersedia, kepemilikan media, dan jangkauan pesan.

Lebih lanjut, Cangara mengklasifikasikan media atau saluran komunikasi

menjadi dua kategori: (1) Media lama, yang mencakup media cetak, media
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elektronik, media luar ruang, dan media format kecil, dan (2) Media baru, yaitu

internet.

e) Evaluasi

Evaluasi adalah metode untuk mengkaji dan menilai keberhasilan kegiatan
komunikasi dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan hasilnya. Menurut
(Cangara, 2014), ada dua jenis evaluasi: evaluasi program dan evaluasi
manajemen.

Evaluasi program berfokus pada penilaian sejauh mana tujuan akhir telah
tercapai serta pada modifikasi tujuan dan strategi program. Sedangkan evaluasi
manajemen menilai pelaksanaan kegiatan, dengan mengidentifikasi kelancaran

program, hambatan yang dihadapi, dan cara mengatasinya.

2.2 Hambatan Komunikasi

Hambatan komunikasi terjadi karena adanya sesuatu yang mengganggu salah
satu bagian dari proses komunikasi, sehingga komunikasi tidak dapat berlangsung
dengan efektif (Yudhistira & Trihastuti, 2023).

Dalam komunikasi, selalu ada hambatan yang dapat mengganggu kelancaran
proses komunikasi. Menurut (Wursanto, 2005) hambatan komunikasi terdiri dari
tiga macam, yaitu:

1) Hambatan yang bersifat teknis hambatan yang bersifat teknis adalah

hambatan yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti:
a. Kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses
komunikasi

b. Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak sesuai
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c. Kondisi fisik yang tidak memungkinkan terjadinya proses komunikasi
yang dibagi menjadi kondisi fisik manusia, kondisi fisik yang
berhubungan dengan waktu atau situasi/ keadaan, dan kondisi peralatan.

2) Hambatan semantik, Hambatan yang disebabkan kesalahan dalam
menafsirkan, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap bahasa
(kata-kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam proses
komunikasi.

3) Hambatan perilaku, juga dikenal sebagai hambatan kemanusiaan, merujuk
pada berbagai bentuk sikap atau perilaku yang menghalangi komunikasi.
Hambatan perilaku dapat berasal dari komunikator maupun komunikan,
dan dapat mengambil berbagai bentuk, antara lain:

a. Pandangan apriori

b. Prasangka yang berakar pada emosi

c. Suasana yang otoriter

d. Ketidakmauan untuk berubah

e. Egosentris
2.3 Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah program yang berfungsi

sebagai sarana bagi perusahaan untuk mengembangkan masyarakat dengan
mempertimbangkan situasi sosial dan lingkungan yang ada. Menurut (lbrahim,
2021), setiap perusahaan, baik itu UKM maupun perusahaan besar, memiliki
karakteristik unik yang mempengaruhi penerapan CSR mereka. Oleh karena itu,

tidak ada satu konsep CSR yang cocok untuk semua. Hohnen mengusulkan
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kerangka model CSR yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan berbagai jenis
perusahaan, yaitu plan-do-check-improve (Ibrahim, 2021).

CSR selalu terkait dengan isu pemberdayaan, di mana pemberdayaan
masyarakat dan penciptaan citra positif adalah tujuan utama dari program CSR
perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas CSR meliputi
komunikator, pesan, saluran, serta pemberdayaan masyarakat dan citra perusahaan
(Hidayaturrahman, 2017)

Perusahaan memahami bahwa selain mengejar keuntungan, mereka juga harus
memenuhi keinginan para pemangku kepentingan. Perusahaan juga menyadari
bahwa jika pemangku kepentingan kehilangan kepercayaan, maka keuntungan
perusahaan akan hilang. Oleh karena itu, keberlanjutan perusahaan sangat
tergantung pada lingkungan eksternalnya, baik alam maupun sosial (Hereyah & P,
2019)

Pelaksanaan program CSR harus didukung oleh strategi komunikasi yang
efektif dari perusahaan, karena mengkomunikasikan aktivitas CSR kepada
pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal merupakan tahapan
penting dalam keseluruhan implementasi program CSR. Menurut (Syahriani &
Siwi, 2018), yang dikutip oleh Rusdianto (2013:21), komunikasi CSR adalah
komunikasi yang dirancang dan didistribusikan oleh perusahaan mengenai
aktivitas CSR. Dengan dukungan komunikasi yang baik, program CSR dapat
menjadi lebih efektif. Strategi komunikasi yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja CSR perusahaan harus didukung oleh karakteristik pengirim pesan dan

efektivitas pesan CSR yang disampaikan (Hardiyanto, 2017).
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Secara konsep maupun praktik, CSR selalu terkait dengan pemberdayaan
masyarakat, yang sering disebut sebagai community development. Kegiatan-
kegiatan CSR, khususnya di bidang sosial dan ekonomi, sering kali diarahkan
pada pemberdayaan masyarakat. Sebaliknya, dalam Kkegiatan pemberdayaan
masyarakat, program CSR sering dilibatkan atau diharapkan ( Saleh, Arifin &
Sihite, Mislan, 2020).

Konsep CSR melampaui sekadar tanggung jawab sosial semata ia berfungsi
sebagai sarana untuk membangun citra dan hubungan yang positif dengan
pemangku kepentingan perusahaan. Pada dasarnya, ketika sebuah perusahaan
terlibat dalam inisiatif CSR yang ditujukan kepada masyarakat atau lingkungan,
hal tersebut secara tidak langsung meningkatkan persepsi publik terhadap
perusahaan. Membangun kepercayaan di kalangan publik menjadi hal yang
penting untuk menjamin kelangsungan bisnis di masa depan (Saleh, 2022).

Manfaat komunikasi CSR adalah menjembatani hubungan antara perusahaan
dengan pemangku kepentingan serta menjaga transparansi dan akuntabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, komunikasi CSR yang baik harus dapat dipercaya,
informatif, mendidik, dan bebas dari emosi yang berlebihan (Syahriani & Siwi,
2018)

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) adalah
tanggung jawab suatu perusahaan terhadap masyarakat atau komunitas di
sekitarnya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan mereka. Ini mencakup

masyarakat yang telah menjadi saksi atau konsumen dari perkembangan
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perusahaan. Dalam melaksanakan CSR, perusahaan harus memperhatikan aspek

ekonomi, sosial, dan lingkungan sekitar (Iskandar, 2016)

2.4 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat agar menjadi mandiri dan memperbaiki kualitas hidup melalui
kemampuan yang mereka miliki. Hal ini mencakup akses ke sumber daya dan
layanan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Peningkatan
kesejahteraan individu dan masyarakat mencakup perbaikan ekonomi, terutama
dalam hal kecukupan pangan, serta perbaikan kesejahteraan sosial yang mencakup
pendidikan dan kesehatan. Selain itu, pemberdayaan juga mencakup kemerdekaan
dari segala bentuk penindasan, keamanan yang terjamin, dan pemenuhan hak asasi
manusia sehingga bebas dari rasa takut dan kekhawatiran. Dalam pelaksanaannya,
pemberdayaan berarti memberikan dorongan atau motivasi, serta bimbingan atau
pendampingan untuk meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat agar
mandiri.

Upaya ini merupakan bagian dari proses pemberdayaan yang bertujuan
mengubah perilaku dan kebiasaan lama menjadi perilaku baru yang lebih baik,
demi meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. Pendekatan utama dalam
konsep pemberdayaan adalah memastikan bahwa masyarakat tidak diperlakukan
sebagai objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi sebagai subjek dari
upaya pembangunan itu sendiri. Upaya tersebut harus terarah (targeted), yang

dikenal dengan istilah pemihakan. Upaya ini harus langsung ditujukan kepada
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mereka yang membutuhkan, dengan program yang dirancang untuk mengatasi

masalah dan memenuhi kebutuhan mereka.

a)

b)

Program ini harus langsung melibatkan atau bahkan dilaksanakan oleh
masyarakat yang menjadi sasaran. Melibatkan masyarakat yang akan
dibantu bertujuan agar bantuan tersebut efektif, sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan mereka, serta mengenali kemampuan mereka. Pendekatan
ini juga bertujuan meningkatkan pemberdayaan (empowering) masyarakat
melalui pengalaman dalam merancang, melaksanakan, mengelola, dan
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri dan ekonomi mereka.
Menggunakan pendekatan kelompok, karena individu-individu dari
masyarakat miskin seringkali sulit memecahkan masalah sendiri, dan
penanganan secara individu membuat lingkup bantuan terlalu luas.
Pendekatan kelompok ini paling efektif dan efisien dalam penggunaan
sumber daya. Selain itu, kemitraan usaha antar kelompok dengan
kelompok yang lebih maju harus terus dibina dan dipelihara.
Menggunakan pendekatan kelompok, karena individu-individu dari
masyarakat miskin seringkali sulit memecahkan masalah sendiri, dan
penanganan secara individu membuat lingkup bantuan terlalu luas.
Pendekatan kelompok ini paling efektif dan efisien dalam penggunaan
sumber daya. Selain itu, kemitraan usaha antar kelompok dengan
kelompok yang lebih maju harus terus dibina dan dipelihara

Secara singkat, partisipasi masyarakat, menurut Arnstein, adalah cara bagi

masyarakat untuk terlibat dalam perubahan sosial sehingga mereka dapat
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memperoleh manfaat dari kelompok yang berpengaruh. Hal ini diilustrasikan
melalui tipologi yang dikenal sebagai Delapan Tangga Partisipasi Masyarakat
(Eight Rungs on the Ladder of Citizen Participation) (Wijaksono, 2013).

Teori Arnstein (1969) menyatakan bahwa tingkat partisipasi masyarakat
lebih menekankan pada hubungan korespondensi antara masyarakat, kelompok,
dan pemerintah atau lembaga terkait lainnya. Sementara itu, Teori Hobley (1969)
menyatakan bahwa jenis partisipasi ditentukan oleh keterlibatan langsung

masyarakat (Wijaksono, 2013).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian umumnya adalah serangkaian kegiatan atau proses sistematis untuk
memecahkan masalah atau fenomena tertentu dengan menggunakan metode
ilmiah. Metode penelitian yang dipilih oleh setiap peneliti bergantung pada tujuan
spesifik dari penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah penelitian kualitatif, yang berfokus pada pengumpulan data mendalam dan
menekankan kualitas data dari fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif ini
tidak memprioritaskan jumlah populasi atau sampel, bahkan seringkali memiliki
populasi atau sampel yang sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah
dianggap mendalam dan mampu menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak
perlu mencari sampel tambahan. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada
kedalaman (kualitas) data dibandingkan banyaknya (kuantitas) data (Rachmat
Kriyantono, 2010).

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan
memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau
sekelompok orang. Dalam penelitian kualitatif biasanya memanfaatkan metode
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti guna menggambarkan gambaran strategi komunikasi yang

dilakukan olen PT. United Tractors dalam pemberdayaan masyarakat Desa

18
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Penggilingan melalui Program UT CARE dalam pendekatan perspektif teori
Hafied Canggara antara lain memilih dan menetapkan komunikator, menetapkan
target sasaran dan menganalisis kebutuhan audiens, teknik menyusun pesan,
memilih media komunikasi, dan evaluasi.
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah gambaran atau skema yang menggambarkan
hubungan antara variabel bebas dan terikat, atau kerangka konsep merupakan
kerangka berpikir yang membentuk teori, dengan menjelaskan keterkaitan antar
variabel yang belum diketahui.

Gambar 1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian

Kesehatan Masyarakat Desa

Penggilingan
- - - - / \
?r'cratigl P?S:g r;k;am CPSR ET' dUnlted Wawancara penanggung jawab
Irall\(;l<':1)sr;arakat Se?gn Peir;gifi;gzynaan program UT CARE dan Tim
) divisi CORCOM
Melalui Program UT CARE \_ ISt
l ( )
N Observasi terhadap aktivitas
[ Penelitian kualitatif deskriptif CSR PT. United Tractors TBK
! J ) !
Pendekatan CSR dalam Eok_u:nen;alsi melip;utki fsto
komunikasi kelompok guna €glatan dalam melakukan
menjadikan terlaksananya Y wawancara )

Program UT CARE.

Sumber: Kerangka Konsep Penelitian Tahun 2024.
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3.3 Definisi Konsep
a) Strategi Komunikasi

Strategi dapat diartikan sebagai metode, aktivitas, interaksi, tindakan, dan jalur
yang ditempuh untuk mencapai tujuan dan maksud tertentu. Komunikasi, menurut
konsep Laswell, dapat dijelaskan dengan menjawab pertanyaan: “Who Says What
In Which Channel To Whom With What Effect?”. Strategi komunikasi adalah
metode atau alat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan publik guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu,
penyusunan strategi komunikasi menjadi sangat penting karena keberhasilan
komunikasi yang efektif ditentukan oleh pemilihan strategi komunikasi yang tepat
(Edi Suryadi, 2018).

Tujuan perumusan strategi, menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan
M. Dallas Brunnet dalam buku mereka "Techniques for Effective Communication”
meliputi tiga hal: (1) memastikan pemahaman (to secure understanding), yaitu
memastikan bahwa penerima pesan memahami pesan yang disampaikan; setelah
pesan dipahami dan diterima, langkah berikutnya adalah (2) membina penerimaan
(to establish acceptance); dan akhirnya (3) memotivasi tindakan (to motivate
action) (Priadi & Tharig, 2023). Middleton dalam (Cangara,2014) menyatakan
bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima, hingga
efek yang dihasilkan, yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi secara
optimal. Langkah-langkah dalam perumusan strategi lebih lanjut dijelaskan

sebagai berikut:
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a) Memilih dan menetapkan komunikator.

b) Menetapkan target sasaran dan menganalisis kebutuhan audiens

c) Teknik menyusun pesan

d) Memilih media komunikasi

e) Evaluasi
b) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program CSR

Pemberdayaan masyarakat adalah sebagai upaya mempersiapkan masyarakat
seiring dengan langkah upaya untuk menguatkan kelembagaan masyarakat agar
mereka memiliki kemampuan dalam mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan
kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan (Pathilaiya,
2022).

Pemberdayaan masyarakat telah banyak dibahas oleh para ahli, tujuan dari
pemberdayaan adalah membantu klien memperoleh kendali atas keputusan dan
tindakan dalam kehidupan mereka (Mujahiddin et al., 2021). Hal ini dilakukan
dengan mengurangi dampak hambatan sosial atau pribadi yang menghalangi
penggunaan kekuatan yang sudah ada, meningkatkan kapasitas dan kepercayaan
diri untuk menggunakan kekuatan tersebut, serta mentransfer kekuatan dari
lingkungan ke klien (Prasanti & Fuady, 2017).

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberdayaan adalah membantu klien
memanfaatkan kekuatan atau kemampuan yang mereka miliki untuk bertindak,
dengan cara meningkatkan kemampuan dan rasa percaya diri mereka.
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya yang
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dimiliki dan yang tersedia di lingkungan mereka untuk meningkatkan
kesejahteraan (Prasanti & Fuady, 2017).
¢) UT CARE (United Tractors for Community Health Responsibility)

UTCARE (United Tractors for Community Health Responsibility), yang
merupakan pilar kesehatan dalam program CSR perusahaan. Kegiatan UTCARE
difokuskan di Posyandu dan Posbindu serta di sekolah-sekolah binaan di sekitar
wilayah operasi perusahaan di seluruh Indonesia. Program promosi kesehatan
perusahaan melibatkan sekolah-sekolah dan komunitas dalam bentuk dukungan

perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya manusia.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi

1 (Strategi Komunikasi CSR PT. e Memilih dan menetapkan
United Tractors TBK Dalam komunikator
Pemberdayaan Masyarakat Desa e Menetapkan target sasaran dan
Penggilingan Melalui Program menganalisis kebutuhan
UTCARE) audiens

e Teknik Menyusun pesan
e Memilih media komunikasi
e Evaluasi

Sumber: Olahan Peneliti, 2024.

3.5 Narasumber
Adapun yang menjadi narasumber disini adalah Penangung jawab program

CSR UT CARE dan Tim divisi CORCOM (Corporate Comunication).
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3.6 Pengumpulan Data

1. Wawancara, yaitu rangkaian pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh
keterangan atau pendapat seseorang.

2. Dokumentasi, merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti akan melakukan
penelusuran melalui buku, jurnal, arsip, dokumen dan foto yang berkaitan
dengan penelitian peneliti mengenai strategi komunikasi CSR PT. United
Tractors Tbk dalam pemberdayaan masyarakat Desa Penggilingan melalui
program “UTCARE”

3. Observasi, ialah proses pengamatan dan pengumpulan data secara
langusng dari objek atau fenomena yang diamati. Observasi dapat
dilakukan dalam bebagai teknik, termasuk pengamatan langsung,
penggunaan alat pengukuran, dan dokumentasi catatan. dalam penelitian
ini Teknik observasi digunakan untuk mengamati kondisi riil dari proses
komunikasi CSR yang dilakukan oleh PT. United Tractors kepada

masyarakat

3.7 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik yang terdiri dari tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
a) Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui prosedur wawancara yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode wawancara. Metode ini melibatkan interaksi

tatap muka antara pewawancara dan informan, di mana informasi diperoleh
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melalui pertanyaan dan jawaban secara mendalam untuk memenuhi tujuan
penelitian.
b) Reduksi Data

Adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat
dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih peneliti. Reduksi data meliputi: (1) meringkas
data, (2) mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus (Rijali, 2018)
c) Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali
(Rijali, 2018).
d) Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus selama
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
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penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat,
dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka,
dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung,
dengan cara: (1) memikir ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan
lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain (Rijali,
2018)
3.8 Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan di PT. United

Tractors Tbk. Adapun waktu penelitian dilakukan mulai bulan Mei s/d Juli 2024.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini informan yang menjadi fokos adalah penanggung jawab
dari program UTCARE kabupaten Jakarta Timur, kecamatan Cakung ialah
Saidina Malik Harahap selaku penanggung jawab utama dari program UTCARE

PT. United Tractors TBK.

4.1.1 Informan Saidina Malik Harahap

Gambar 4.1 Informan Saidina Malik
Sumber: Dokumentasi Peneliti Tahun 2024

Informan yang memiliki nama lengkap Saidina Malik Harahap merupakan
salah satu penanggung jawab pada program UTCARE PT. United Tractors Tbk.
Informan ini tinggal di Jalan Raya Bekasi Km 22, Informan yang berusia 25 tahun
ini merupakan salah satu lulusan dari Universitas Indonesia. Informan adalah
salah satu karyawan pada PT. United Tractors yang tergabung pada divisi
SRCOM (Strategic Communication), informan juga memulai karir nya di United
Tractors melalui program magang dan kemudian diangkat menjadi karyawan tetap

pada PT. United Tractors. Dan saat ini informan menjadi penanggung jawab dari
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salah satu program Corporate Social Responbility United Tractors yaitu pada

program UTCARE.

4.1.2 Informan Lidya Elyana

Gambar 4.2 Informan Lidya Elyana
Sumber: Dokumentasi Peneliti Tahun 2024

Informan yang memiliki nama lengkap Lidya Elyana merupakan Creative
Communication Leader PT. United Tractors Thk. Informan ini tinggal di Jalan
Kelapa Gading, Informan yang berusia 27 tahun ini merupakan salah satu lulusan
dari Institut Harapan Bangsa Bandung. Informan merupakan karyawan pada PT.
United Tractors yang tergabung pada divisi CORCOM (Corporate
Communication), informan juga memulai karir nya di United Tractors melalui
program magang dan kemudian diangkat menjadi karyawan tetap pada PT. United
Tractors. Dan saat ini informan menjadi salah satu Creative Communication

Leader PT. United Tractors pada divisi CORCOM (Corporate Communication).
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4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Peneliti mendapatkan data tentang Strategi Komunikasi PT. United Tractors
Tbhk dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Penggilingan melalui program
UTCARE. Untuk lebih jelasnya dibawah ini peneliti akan menguraikan temuan
yang peneliti temukan dilapangan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan
penelitian yang telah ditulis pada bab 1 yaitu untuk memberikan gambaran tentang
strategi komunikasi PT. United Tractors Thk dalam pemberdayaan masyarakat di
Desa Penggilingan melalui program UTCARE.

Penelitian mengenai strategi komunikasi PT. United Tractors Tbk dalam
pemberdayaan masyarakat di Desa Penggilingan melalui program UTCARE.
Berdasarkan wawancara dengan narasumber, termasuk Saidina Malik Harahap
selaku penanggung jawab Program UTCARE PT. United Tractors, dapat
ditemukan beragam strategi komunikasi yang dilakukan oleh United Tractors
sendiri dalam melaksanakan program Corporate Social Responbility UTCARE.

Saidina Malik Harahap selaku penanggung jawab Program UTCARE PT.
United Tractors, menekankan bahwa hingga saat ini, cara menetapkan
komunikator pada program CSR pemberdayaan masyarakat di desa penggilingan
melalui program UTCARE.

“Untuk menetapkan komunikator dari United Tractors sendiri sudah
menyiapkan untuk komunikator nya yaitu dari tim internal CSR itu sendiri
seperti saya dan juga Pak rohman dan untuk secara eksternal komunikasi
seperti pemberitaan media massa itu oleh tim SRCOM atau CORCOM.”

Sementara itu, Langkah yang dilakukan oleh perusahaan PT. United Tractors
dalam menentukan dan menetapkan komunikator pada program UTCARE, mba

lidya juga menjelaskan.
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“Langkah yang dilakukan oleh UT sendiri untuk menentukan komunikator
dengan cara melakukan stakeholder secara internal karyawan dan setelah
itu nantinya di bagi beberapa tim untuk bertanggung jawab sebagali
komunikator CSR di tiap kelurahan lingkungan United Tractors.”

Kemudian, Mba Lidya juga menyatakan strategi komunikasi yang paling
efektif yang telah di terapkan untuk pendekatan terhadap masyrakat desa
penggilingan.

“Kalo untuk strategi komunikasi yang kita gunakan itu sangat beragam,
kalo untuk masyarakat penggilingan khususnya karena mereka masuk ke
dalam Ring 1 United Tractors itu kita gunakan menggunakan komunikasi
kelompok atau fgd (focus grup discussion) dengan materi atau sosialisasi
dan juga edukasi. Dan untuk lebih jelasnya atau strategi nya kita lebih
menyesuaikan terkait stakeholder nya.”

Di sisi lain, pendekatan komunikasi dalam merencanakan dan melaksanakan
pemberdayaan masyarakat untuk program UTCARE di desa penggilingan.

“Untuk pendekataan komunikasi sendiri kita lebih menggunakan FGD dan
secara langsung dengan materi yang sudah Kita siapkan, seperti yang sudah
saya jelaskan tadinya tentang bagaimana strategi komunikasi kita yang
paling efektif dalam menerapkan pendekatan terhadap masyarakat desa
penggilingan.”

Berdasarkan hasil wawancara ini, dapat disimpulkan strategi komunikasi PT.
United Tractors Thk dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Penggilingan
melalui program UTCARE, dilakukan dengan cara beragam tetapi yang paling
umum digunakan dengan cara melalui FGD (Focus Grup Discusion) dan juga
pendekatan komunikasi secara kelompok. Di sisi lain, pendekatan komunikasi
dalam merencanakan dan melaksanakan pemberdayaan masyarakat untuk

program UTCARE di desa penggilingan.
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“Untuk pendekataan komunikasi sendiri kita lebih menggunakan FGD dan
secara langsung dengan materi yang sudah kita siapkan, seperti yang sudah
saya jelaskan tadinya tentang bagaimana strategi komunikasi kita yang
paling efektif dalam menerapkan pendekatan terhadap masyarakat desa
penggilingan.”

Mas malik dan Mba Lidya juga menerangkan cara menyusun pesan yang
efektif melalui program UTCARE yang dilakukan oleh PT. United Tractors TBK
dan juga menangani tantangan atau hambatan yang mungkin muncul dalam
melaksanakan program UTCARE di desa Penggilingan.

“Kalo untuk penyusunan pesan yang efektif kita tentu sudah melalakukan
survei lebih dahulu seperti apa yang akan kita sampaikan dan harus sesuai
dengan apa yang mereka butuhkan, agar nantinya pesan yang sudah kita
sampaikan bisa terlaksanakan dengan baik. Dan untuk menangani
hambatan itu biasa nya sebelum kita melakukan program kita melakukan
assessment terlebih dahulu identifikasi masalahnya apa. Misalkan kita
survei yang kita temui misalnya stunting jadi yang kita jalankan adalah
program kesehatan, jadi program dijalankan sesuai dengan apa yang
sudah kita survei lebih dahulu”

Dari pernyataan narasumber tersebut, terlihat bahwa bagaimana dari tim
Corporate Social Responbility PT. United Tractors TBK sudah menyiapkan
bagaimana menyusun pesan yang nanti nya akan mereka sampaikan kepada
masyarakat Desa Penggilingan. Hal ini menunjukkan bahwa tim Corporate Social
Responbility sudah menyusun secara matang pesan yang akan mereka sampaikan.

Selain itu juga United Tractors menekankan komunikasi yang mereka gunakan
dalam melakukan program corporate social responbility Metode yang digunakan
untuk menyampaikan informasi tentang program UTCARE kepada masyarakat
Desa Penggilingan dan juga jenis media yang mereka gunakan.

“Itu kita menggunakan metode nya beragam seperti media massa seperti
tribun ataupun media lokal lainnya, tapi terkhusus untuk Desa
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penggilingan kita melakukan secara langsung tentang informasi program
UTCARE karena yang seperti saya bilang juga mereka termasuk wilayah
ring 1 United Tractors.”

Mba Lidya juga menjelaskan bagaimana untuk menekankan komunikasi yang
mereka gunakan selama menjalankan program Corporate Social Responbility
pada program UTCARE yang di jalankan oleh PT. United Tractors Tbk.

“Kita sudah lebih dulu bekerja sama dengan ketua posyandu atau kepala
desa jadinya Kkita bisa menyesuaikan seperti apa strategi komunikasi yang
cocok untuk kita laksanakan nantinya. Dan media yang paling efektif
untuk saat ini secara nasional kita banyak menggunakan media eksternal
seperti media massa dan juga sosial media tetapi kalo khususnya untuk
desa penggilingan kita menggunakan Grup Whatsapp tersendiri dan lebih
enaknya kita menggunakan Grup Whatsapp.”

“Jadinya kita sering menyampaikan pesan informasi melalui grup
whatsapp alasannya karena lebih efektif dan simpel saja jika Kita
menyampaikan informasi nya melalui whatsapp grup.”

Dari pernyataan narasumber, terlihat bahwa dalam pendekatan dan media serta
komunikasi yang mereka gunakan dalam melakukan program corporate social
responbility secara kelompok dan juga melalui Grup Whatsapp. Selain itu dari
tim program UTCARE dalam menerima umpan balik atau evaluasi dari
masyarakat selama program yang mereka jalan di desa penggilingan.

“Biasanya kita melakukan dengan cara survei kepuasan kepada masyarakat

bagaimana program CSR United tractors apakah sudah sesuai yang kita
jalankan dan mereka butuhkan, selain itu kita juga melakukan wawancara
jadinya setiap program yang dilaksanakan kita sudah menyiapkan survei
kepuasan yang nantinya menjadi evaluasi kita.”

Dari pernyataan narasumber, terlihat bahwa pengumpulan dan evaluasi ulasan
pengunjung dilakukan melalui berbagai pendekatan, baik secara wawancara

maupun melalui survey melalui assessment yang sudah disediakan. Hal ini



32

menunjukkan pentingnya mendengarkan dan merespons umpan balik masyarakat
untuk terus meningkatkan kualitas program UTCARE.

Dari pandangan-pandangan tersebut, terlihat bahwa upaya-upaya yang
dilakukan mencakup berbagai aspek, mulai dari menetapkan komunikator
Program UTCARE sebagai program Csr PT. United Tractors TBK, dan juga
media yang paling efektif dalam menjalankan pemberdayaan masyarakat Desa
penggilingan melalui Program UTCARE. Hal ini menunjukkan komitmen PT.
United Tractors TBK untuk bisa menjalankan dengan baik program Corporate

Social Responbility yang mereka jalankan.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan transkrip wawancara, dapat disimpulkan bahwa PT. United
Tractors TBK memilih dan menetapkan komunikator untuk Program UTCARE
dengan pendekatan yang sangat terstruktur dan sistematis. Dalam upaya ini,
United Tractors telah membentuk tim internal Corporate Social Responsibility
(CSR) yang terdiri dari beberapa anggota, termasuk saya dan Pak Rohman. Tim
ini bertanggung jawab untuk menetapkan komunikator yang akan menjalankan
tugas komunikasi dalam program tersebut.

Untuk menangani komunikasi eksternal, seperti pemberitaan melalui media
massa, United Tractors mempercayakan tugas ini kepada tim SRCOM atau
CORCOM. Proses penentuan komunikator dimulai dengan melakukan identifikasi
stakeholder secara internal di kalangan karyawan. Melalui proses ini, karyawan
yang memiliki potensi dan kemampuan komunikasi yang baik diidentifikasi dan

dipilih untuk menjadi komunikator.
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Setelah proses identifikasi selesai, karyawan tersebut kemudian dibagi
menjadi beberapa tim yang masing-masing bertanggung jawab sebagai
komunikator CSR di setiap kelurahan yang berada di sekitar lingkungan United
Tractors. Pembagian tim ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap kelurahan
memiliki komunikator yang dapat menyampaikan informasi dengan efektif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Dengan demikian, strategi ini
tidak hanya memastikan bahwa pesan yang disampaikan dalam program
UTCARE dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, tetapi juga bahwa setiap
wilayah mendapatkan perhatian dan komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristiknya.

Dalam proses menetapkan target sasaran dan menganalisis kebutuhan
masyarakat Desa Penggilingan, terdapat beberapa langkah penting yang menjadi
sorotan utama dalam wawancara ini. Penetapan target sasaran dan analisis
kebutuhan masyarakat Desa Penggilingan dilakukan dengan menggunakan
berbagai strategi komunikasi yang telah dirancang secara khusus oleh United
Tractors. Bagi masyarakat yang tinggal di wilayah Penggilingan, yang termasuk
dalam Ring 1 United Tractors, pendekatan komunikasi yang diterapkan adalah
melalui komunikasi kelompok atau Focus Group Discussion (FGD). Dalam FGD
ini, materi sosialisasi dan edukasi disampaikan secara sistematis dan terstruktur.

Strategi komunikasi ini dirancang untuk sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan setiap stakeholder, memastikan bahwa setiap pesan yang disampaikan
dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat setempat. Pendekatan

yang paling efektif melibatkan kegiatan FGD (Focus Group Discussion) serta
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interaksi langsung dengan masyarakat, di mana materi-materi yang telah
disiapkan sebelumnya digunakan sebagai panduan. Interaksi langsung ini
memungkinkan United Tractors untuk berkomunikasi secara lebih personal dan
mendalam dengan masyarakat, sehingga tujuan utama dari komunikasi, yakni
penyampaian pesan yang jelas dan pemahaman yang baik oleh masyarakat Desa
Penggilingan, dapat tercapai dengan optimal. Dengan demikian, strategi
komunikasi yang diterapkan tidak hanya memastikan bahwa informasi
disampaikan dengan baik, tetapi juga bahwa masyarakat dapat menerima dan
memahami informasi tersebut dengan jelas dan tepat.

Untuk menyusun pesan yang efektif, langkah pertama adalah melakukan
survei untuk memahami kebutuhan audiens. Pesan yang disampaikan harus sesuai
dengan hasil survei agar implementasinya berhasil. Dalam menangani hambatan,
umumnya dilakukan assessment dan identifikasi masalah sebelum memulai
program. Misalnya, setelah survei menemukan masalah stunting, program
kesehatan dapat dijalankan sesuai dengan temuan survei tersebut.

Dari wawancara tersebut terlihat bahwa bagaimana dari tim Corporate Social
Responbility PT. United Tractors TBK sudah menyiapkan bagaimana menyusun
pesan yang nanti nya akan mereka sampaikan kepada masyarakat Desa
Penggilingan. Hal ini menunjukkan bahwa tim Corporate Social Responbility
sudah menyusun secara matang pesan yang akan mereka sampaikan.

Media sosial menjadi salah satu sarana paling efektif untuk menyampaikan

informasi mengenai program UTCARE kepada masyarakat Desa Penggilingan.
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Narasumber menyepakati bahwa platform seperti Media Massa dan juga

Whatsapp memiliki potensi besar untuk menyampaikan informasi.

b
o
’ United Tractors Gelar Pelatihan bagi Kader Posyandu melalui Program Srikandi Lestari

0 Martini Bakn Posbindu
@ o | )

Gambar 4.3 Media Sosial Whatsapp
Sumber: Dokumentasi Peneliti Tahun 2024

United Tractors menerapkan berbagai metode komunikasi yang mencakup
penggunaan media massa, seperti Tribun dan berbagai media lokal lainnya, untuk
menyebarkan informasi kepada publik secara luas. Namun, pendekatan yang
berbeda diterapkan khusus untuk Desa Penggilingan, yang termasuk dalam
wilayah Ring 1 United Tractors. Informasi mengenai program UTCARE
disampaikan secara langsung kepada masyarakat di desa ini. Pendekatan langsung
ini didukung oleh kerja sama yang sudah dibangun sebelumnya dengan ketua
posyandu atau kepala desa setempat, yang memungkinkan penyesuaian strategi

komunikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat lokal.
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> Posyandu Posbindu UT Grup Malik Harahap

Malik Harahap

Gambar 4.4 Pers Rilis Program UTCARE
Sumber: Dokumentasi Peneliti Tahun 2024

Pada tingkat nasional, United Tractors lebih banyak mengandalkan media
eksternal seperti media massa dan media sosial untuk menyebarkan informasi
secara efektif. Media massa dan media sosial dianggap sebagai alat yang kuat
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Namun, khusus untuk
Desa Penggilingan, United Tractors menemukan bahwa penggunaan Grup
WhatsApp merupakan metode yang paling efektif. Grup WhatsApp dipilih karena
memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih
efektif dan sederhana. Melalui Grup WhatsApp, pesan-pesan dan informasi
penting dapat disampaikan langsung kepada anggota komunitas dengan cepat dan
mudah, menjadikannya alat komunikasi yang sangat praktis dan efisien untuk
kebutuhan masyarakat Desa Penggilingan.

United Tractors biasanya melakukan survei kepuasan masyarakat untuk
mengetahui apakah program CSR yang dijalankan sudah sesuai dengan kebutuhan
dan harapan mereka. Selain survei, wawancara juga dilakukan sebagai bagian dari

proses evaluasi. Dengan demikian, setiap program yang dilaksanakan dilengkapi
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dengan survei kepuasan yang berfungsi sebagai alat evaluasi. Data yang diperoleh
dari survei dan wawancara ini kemudian dianalisis untuk menentukan efektivitas
program dan area yang perlu diperbaiki. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar
untuk mengembangkan dan menyempurnakan program CSR di masa mendatang,
memastikan bahwa program yang dilaksanakan benar-benar bermanfaat bagi

masyarakat yang dilayani.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan
mengenai Strategi Komunikasi PT. United Tractors Tbk dalam pemberdayaan
masyarakat di Desa Penggilingan melalui program UTCARE, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

PT. United Tractors Tbk dalam upaya pemberdayaan masyarakat di Desa
Penggilingan melalui program UTCARE. Dalam konteks ini, perusahaan
menggunakan dua pendekatan utama, yaitu strategi komunikasi kelompok dan
komunikasi massa. Strategi komunikasi kelompok digunakan untuk berinteraksi
secara langsung dengan komunitas lokal di tingkat individu atau kelompok kecil.
Hal ini mencakup kegiatan seperti lokakarya, pertemuan komunitas, dan program
pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Di sisi lain, pendekatan komunikasi
massa digunakan untuk mencapai audiens yang lebih luas dan menjangkau lebih
banyak individu dalam masyarakat Desa Penggilingan. Ini melibatkan
penggunaan media tradisional seperti radio lokal, serta platform digital dan sosial
media untuk menyebarkan informasi tentang program UTCARE, mengedukasi
masyarakat tentang isu-isu penting, dan mempromosikan partisipasi dalam

kegiatan pemberdayaan.
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Kombinasi strategi komunikasi kelompok dan komunikasi massa ini menjadi
landasan penting bagi PT. United Tractors Tbk dalam mencapai tujuan mereka
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian masyarakat Desa
Penggilingan melalui program UTCARE. Dengan memadukan kedua pendekatan
ini, perusahaan tidak hanya membangun hubungan yang kuat dengan komunitas
lokal, tetapi juga meningkatkan kesadaran serta partisipasi aktif masyarakat dalam

berbagai inisiatif pembangunan dan pemberdayaan yang berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, berikut saransaran
yang peneliti sajikan untuk dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang
berkaitan dengan topik penelitian ini:

1. Penguatan Integrasi Antara Strategi Komunikasi Kelompok dan Massa:
Penting untuk memastikan bahwa strategi komunikasi kelompok dan
massa saling terintegrasi secara efektif. PT. United Tractors perlu
mengembangkan koordinasi yang baik antara tim komunikasi kelompok
yang berinteraksi langsung dengan masyarakat Desa Penggilingan dan tim
komunikasi massa yang mengelola media tradisional dan digital. Hal ini
akan memastikan bahwa pesan yang disampaikan konsisten dan
terkoordinasi dengan baik di seluruh platform komunikasi.

2. Evaluasi dan Pemantauan Berkala: Perusahaan harus melakukan evaluasi
rutin terhadap efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan. Ini meliputi
mengukur tingkat kesadaran masyarakat terhadap program UTCARE,

tingkat partisipasi dalam kegiatan pemberdayaan, dan dampak positif yang
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dirasakan oleh masyarakat. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei,
wawancara, dan analisis data untuk memastikan bahwa program berjalan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Keterlibatan Berkelanjutan dan Komitmen Jangka Panjang: PT. United
Tractors harus menunjukkan komitmen jangka panjang terhadap program
UTCARE dan pemberdayaan masyarakat Desa Penggilingan. Ini
mencakup tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga
membangun fondasi yang kuat untuk pembangunan sosial dan ekonomi
yang berkelanjutan di wilayah tersebut. Dengan menerapkan saran-saran
ini, PT. United Tractors dapat memperkuat strategi komunikasi mereka
dalam mendukung pemberdayaan masyarakat Desa Penggilingan melalui
program UTCARE, serta meningkatkan dampak positif yang dapat mereka
capai dalam jangka panjang.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini tidak hanya
dijadikan referensi saja namun diharapkan untuk dapat dikembangkan

kembali dikemudian hari sehingga penelitian akan lebih objektif.
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Data Pribadi
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Yudha Prasetya

: Medan, 1 Januari 2003

: Islam

: Indonesia

: Griya Pala Mencirim, Blok B-21

: 2 dari 4 bersaudara

: Heldi Bran

: Sri Ningsih

: TNI-AD

: Ibu Rumah Tangga

: Griya Pala Mencirim, Blok B-21

: TK Al-Ikhlas Konggo
: SD Swasta Tridharma
: SMP Swasta Tridharma
: SMK Negeri 9 Medan

- Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara



